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Angka stabilitas sesungguhmva
Pembacaan arloji stabilitas x kalibrasi alat
Angka koreksi benda uji

Niiai derisity = berat isi sampel (gr/ce)
Berat jonis kertng sebelum direndam (gr)
Berat benda uji jenuh air (gr)

Berat benda uji dalam air (pr)

Volume benda uji {ec)

Nilar densiry = berat isi sampel {pr/ce)
Prosentase aspal terhadap campuran

Nilai density = berat isi sampel (gr/ce)

Berat jenis maksimum teoritis campuran (gr/cc)

Nilai stabilitas (kg)

Nilai flew (imm)

Nilai Marshall Quotient (kg/mm)
Stabilitas sebelum perendaman

Stabilitas setelah direndam selama 24 jam
V/T = debit rembesan (cm’ /detik)

Volume rembesan (cm*)

Lama waktu rembesan terukur (detik)
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K = Koefisien permeabilitas (cm/detik)

| = /L gradien hidrolik, parameter tak berdimensi

h = Pry . = selisili tinggi tekanan total (cm)

P = Tekanan air pengujian (dyne/em )

y, = 1, xp=berat unit air (9.807 dyne cm’)

A = Luas penampang benda uji yang dilalui g e *idetik (em )
t = Tebal benda wji(mm)

d = Berat basal jenub (gr)
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Aspal

Agregat

Retona

Bleeding

Density {densitas)

Durability {(durabilitas)

Fleksibility (fleksibilitas)

Flow
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Bahan ikat antar agregat untuk
membentuk  suatu campuran  yang
kompak.

Sckunipulan butir-butir batu pecah,
pasir atay mineral laiunya yang
diperoleh  dari  alam atau  hasil
pengolahan.

Aspal alam dari batu buton yang
diperoieh dengan cara ckstrasi.
Naiknya aspal kepermukaan melalui
hubungan antar pori.

Tingkat kepadatan suatu campuran
perkerasan agregat dan aspal.
Ketahanan lapis keras terhadap
pengaruh cuaca dan beban lalu lintes.
Kemampuan lapis perkerasan untuk
menahan  lendutan  dan  tekukkan
tanpa mengalami keretakan.

Besarnya  penwunan  (deformasi

benda uji) campuran.



Fitler

Impermeabilitas

Immersion Test

Internal friction
Kohest

Marshall Test

Marshall Quotient

Material berbutir halus yang berfungsi
sebagar  butiran  pengisi  pada
pembuatan campuran beton aspal.
Merupakan kemampuan perkerasan
lentur untuk menahan air dari udara
masuk ke dalam perkerasan lentur.

Uji perendaman Marshall bertujuan
untuk mengetahui perubahan
karakteristik  dari campuran akibat
pengaruh air, suhu dan cuaca.

Gesckan antar agregat

Daya lekat aspal

Pengujian sifat fisik dari perkerasan
untuk  mengetahw karakterisitk
Marshall perkerasan tersebut dengan
menggunakan alat uji Marshall 1est.

Perbandingan antara stabilitas  dan

flow,

X1X

Sifat yang menunjukkan kemampuan

material untuk dilalui atau dirembesi.




Indek Penetrasi

Stabiliry (stabilitas)

Void Iiled With Asphalt (NFWA)

Void In The Mix (VITM)

Void In Minerai Aggregate (VMA)

Beton aspal

XX

oleh air atau zat cair lainnya melalw
hubungan antar pori.

Untuk menyatakan hubungan
perubahan viskositas aspal terhadap
tetperatur.

Beban yang dapat ditahan campuran
beton aspal sampai terjadi kelelahan
plastis.

Proscntase rongga dalam campuran
yang terisi aspal yang nilainya akan
naik berdasarkan naiknya kadar aspal
sampal batas tertentu.

Prosentase  antara  rongga udara
dengan  volume total campuran
setelah dipadatkan.

Rongga udara antar butiran agregat
dalam campuran agregat aspal padat,
termasuk rongga udara dan kadar
aspal efektif dinyatakan dalam
prosen terhadap total.

Merupakan salah satu jenis bahan

untuk  lapis  permukaan  pada




